HUBUNGAN PERILAKU PENCEGAHAN DAN PENGGUNAAN SOSIAL MEDIA
DENGAN KETERPAPARAN COVID-19 PADA SISWA
KELAS IX DI SMPN 31 GRESIK

Oleh: Dina Putri Pratami
Pembimbing: (1) Arifal Aris, S.Kep.,Ns.,M.Kes (2) Suhariyati, S.Kep.,Ns.,M.Kep

ABSTRAK

Peningkatan jumlah kasus covid-19 pada waktu pandemi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya perilaku pencegahan yang kurang baik dan penggunaan sosial media untuk mencari
informasi.Meningkatnya mobilitas menjadi salah satu faktor yang memicu lonjakan Covid-19 di lingkungan
sekolah. Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variable independen dan variable dependen.variabel
independen terdiri dari prilaku pencegahan dan penggunaan sosial media, sedangkan variable dependen
yaitu keterpaparan covid-19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku pencegahan dan
penggunaan sosial media dengan keterpaparan Covid-19 pada siswa kelas IX di SMPN 31 Gresik. Desain
penelitian ini adalah korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional, menggunakan total sampling
dengan jumlah 123 responden. Setelah dilakukan tabulasi maka data dianalisa dengan menggunakan uji
koefisien kontingensi dengan tingkat kemaknaan sig 0,05. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya
73 (59,3%) berperilaku tingkat pencegahan cukup, dan hampir seluruhnya 65 (52,8%) menggunakan sosial
media dengan baik, dan sebagian besar 76 (61,8%) tidak terpapar covid-19. Berdasarkan uji statistik yang
diperoleh derajat nilai sig sebesar 0,00 (Sig <0,05) artinya ada hubungan antara perilaku pencegahan dengan
keterpaparan covid-19. Dan diperoleh nilai sig 0,00 (Sig <0,05) artinya ada hubungan penggunaan sosial
media dengan keterpaparan Covid-19. Dari hasil penelitian diharapkan agar responden lebih meningkatkan
kedisiplinan dalam mencegah penyebaran penyakit seperti melakukan pencegahan dengan benar dan lebih
menaati peraturan yang ada.
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ABSTRACT

The increase of COVID-19 cases was influenced by several factors including poor preventive behavior and
the use of social media to seek information. Increased mobility was one of the factors that triggered the
Covid-19 cases in the school environment. This study consisted of two variables: the independent variable
and the dependent variable. The independent variables consisted of preventive behavior and the use of social
media, while the dependent variable was exposure to COVID-19. The purpose of this study was to determine
the relationship between preventive behavior and the use of social media with exposure to Covid-19 in the
ninth graders of SMPN 31 Gresik. The design of this study was analytic correlation with a cross sectional
approach. A total of 123 respondents was obtained by total sampling. After tabulation, the data were
analyzed using the contingency coefficient test with a significance level of 0.05 sig. The results showed that
73 students (59.3%) behaved at a sufficient level of prevention, 65 students (52.8%) used social media well,
and 76 students (61.8%) were not exposed to COVID-19. Based on statistical tests, the degree of sig value
was 0.00 (Sig <0.05), meaning that there was a relationship between preventive behavior and exposure to
Covid-19, and a sig value was 0.00 (Sig <0.05), meaning that there was a relationship between social media
use and exposure to Covid-19. From the results of the study, it is hoped that respondents will increase their
discipline in preventing the spread of disease such as doing prevention properly and obeying existing
regulations.

Keyword: Keywords: Preventive Behavior, The Use of Social Media, Exposure



1. Pendahuluan

Awal kemunculan virus Covid-19 diduga
merupakan penyakit pneumonia dengan gejala
serupa sakit flue pada umumnya (Mona, 2020).
Kasus Covid-19 meningkat dalam beberapa bulan
hingga banyak menyebabkan kasus kematian
dengan angka tertinggi. Keterpaparan sama halnya
terinfeksi sebuah virus yang sudah masuk kedalam
sistem tubuh. Peningkatan keterpaparan covid-19
dapat disebabkan oleh banyak hal salah satunya
yaitu melalui droplet atau percikan saat batuk.

WHO melaporkan per tanggal 31 Maret
2020 total kasus terkonfirmasi covid-19 berjumlah
750.890 dengan kasus kematian sekitar 36.505
kasus. Di Indonesia ada lebih dari dua ribu kasus
ditemukan dan hampir 200 orang telah meninggal
dunia Jumlah kasus covid-19 di Jawa Timur
sampai akhir bulan april 2021 berjumlah
terkomfirmasi sebanyak 958 orang, meninggal 157
orang, sembuh 96 orang. Jumlah kasus Covid-19 di
Kabupaten Gresik sampai bulan November 2021
berjumlah terkomfirmasi sebanyak 13.439, aktif
sebanyak 13, sembuh sebanyak 12.699, dan
meninggal sebanyak 727 orang (SatgasCovid-19,
Gresik, 2021). Kasus covid-19 pada anak per 17
Juni 2021 mencapai 235.527 (12,51%) anak usia
sekolah, dengan rincian usia 0-2 tahun sebanyak
30.442 anak (28.360 sembuh dan 251 meninggal),
usia 3-4 tahun sebanyak 32.582 anak (30.424
sembuh dan 65 meninggal), usia 7-12 tahun
sebanyak 65.634 anak (61.208 sembuh dan 121
meninggal), usia 13-15 tahun sebanyak 47.267
anak (44.357 sembuh dan 71 meninggal), usia 16-
18 tahun sebanyak 59.602 anak (55.675 sembuh
dan 136 meninggal) (SatgasCovid-19, 2021).
Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada
bulan November — Desember 2021 didapatkan
hasil bahwa 12 siswa (9,3%) terpapar covid-19 dan
116 siswa (90,77%) kelas IX di SMPN 31 Gresik
belum terpapar covid-19.

Dari sebaran data tersebut, diketahui
bahwa virus covid-19 saat ini juga beresiko tinggi
menular pada anak usia sekolah. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus
covid-19 diantaranya karena meningkatnya
mobilitas yang salah satunya sekolah melakukan
pembelajaran tatap muka (PTM). Kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk siswa sekolah
dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP)
dimulai pada tanggal 19 April 2021 (Satgas covid-
19, 2021). Dari kegiatan pembelajaran tatap muka
tersebut dapat memungkinkan adanya pelonggaran
protokol kesehatan seperti tidak memakai masker,
tidak mencuci tangan, tidak menjaga jarak,
berkerumun, dan meningkatnya mobilitas. Maka

dari kejadian tersebut akan timbul dampak yaitu
terjadinya peningkatan penularan kasus covid-19
khususnya pada siswa sekolah (Pinasti, 2020).

Saat ini sosial media memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku manusia,
khususnya remaja. Pemaparan covid-19 dapat
ditekan melalui perilaku pencegahan yang sesuai.
Informasi-informasi perilaku pencegahan covid
bisa ditemukan dari media sosial.

Perilaku yang terbentuk dari akses konten
sosial media yang tepat, dapat mempengaruhi
perilaku pencegahan pada remaja. Sehingga
pemaparan covid bisa diminimalisir dengan
mengakses informasi melalui sosial media yang
sesuai. Maka dari itu penjelasan korelasi di atas
bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan
antara perilaku pencegahan dan penggunaan sosial
media dengan keterpaparan covid-19 pada remaja.

Desain penelitian dalam penelitian ini
adalah menggunakan korelasi analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam
penelitian ini Seluruh siswa kelas IX di SMPN
31 Gresik sebanyak 123 siswa pada bulan April
tahun 2022 dengan teknik sampling total sampling.
Jumlah sampel sebanyak 123 sisa.. Alat ukur yang
digunakan lembar kuesioner dan lembar observasi
kemudian dilakukan editing, coding, scoring,
tabulating, kemudian di analisa meggunakan uji
contingency coefficient.

3. Hasil Penelitian

1) Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT SMPN 31
Gresik, salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SMP vyang berada di Desa Pacuh,
Kec.Balongpanggang, Kab. Gresik, Jawa Timur.
Luas wilayah SMPN 31 Gresik adalah sekitar <3
Ha. Sedangkan batas wilayah SMPN 31 Gresik
antara lain : Batas utara :rumah penduduk, batas
selatan : makam islam, batas timur : persawahan,
batas barat : jalan kampung.

2) Data Umum
a. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Siswa
Tabel 4.1 Distribusi responden
berdasarkan umur kelas IX di
SMPN 31 Gresik (n =123

Siswa)
No Umur F %
1 14tahun 15 12,2
2 15tahun 96 78,0
3 16tahun 12 9,8
Jumlah 123 100,0




Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan hampir seluruh responden
berumur 15 tahun yaitu sebanyak 96 siswa
(78,0%), sedangkan sebagian kecil berumur
16 tahun yaitu sebanyak 12 siswa (9,8%).

b. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Tabel 4.2 Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin kelas IX di SMPN
31 Gresik (n = 123 Siswa)

No Jenis F %
Kelamin
1 Laki-laki 55 447
2 Perempuan 68 55,3
Jumlah 123 100,0

Berdasarkan tabel diatas bahwa
sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 68
siswa (55,3%), sedangkan hampir
setengahnya berjenis kelamin laki- laki
sebanyak 55 siswa (44,7%).

3) Data Khusus
a. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku
Pencegahan Covid-19 di SMPN 31 Gresik
Tabel 4.3 Distribusi responden
berdasarkan perilaku
pencegahan Covid-19 pada
kelas IX di SMPN 31 Gresik (n

= 123 siswa)
No Perilaku F %
Pencegahan
1 Baik 44 35,8
2 Cukup 73 59,3
3 Kurang 6 4.9
Jumlah 123 100,0
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar

responden memiliki perilaku pencegahan

yang cukup vyaitu sebanyak 73 siswa

(59,3%), sedangkan sebagian  kecil

mempunyai perilaku pencegahan yang

kurang yaitu sebanyak 6 siswa (4,9%).

b. Distribusi Responden Berdasarkan

Penggunaan Sosial Media

Tabel 4.4 Distribusi responden
berdasarkan penggunaan sosial
media pada kelas IX di SMPN
31 Gresik (n = 123 siswa)
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan  bahwa sebagian  besar

Perilaku F %

Pencegahan
1 Baik 65 52,8
2 Cukup 48 39,0
3 Kurang 10 8,1
Jumlah 123 100,0

responden memiliki kebiasaan penggunan

sosial media dengan baik yaitu sebanyak 65

siswa (52,8%), sedangkan sebagian kecil

responden memiliki penggunaan sosial

media kurang yaitu sebanyak 10 siswa

(8,1%).

Distribusi Responden

Keterpaparan Covid-19

Tabel 4.5 Distribusi responden
berdasarkan keterpaparan
Covid-19 pada kelas IX di
SMPN 31 Gresik (n =123

Berdasarkan

siswa)
No Keterpaparan F %
Covid-19
1 Tidak 35 28,5
2 diketahui 76 61,8
3 Negatif 12 9,8
Positif
Jumlah 123 100,0
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan  bahwa sebagian  besar
responden tidak terpapar virus covid-19
yang ditunjukkan dengan hasil swab tes
negatif yaitu sebanyak 76 siswa (61,8%),
sedangkan sebagian kecil responden
terpapar covid-19 yang ditunjukkan dengan
hasil swab tes positif yaitu sebanyak 12
siswa (9,8%).
Distribusi Hubungan Perilaku Pencegahan
Dengan Keterpaparan Covid-19 Pada Siswa
Kelas IX Di SMPN 31 Gresik
Tabel 4.6 Distribusi hubungan perilaku
pencegahan dengan keterpaparan
Covid-19 pada siswa kelas IX di
SMPN 31 Gresik

Keterpaparan Covid-19
No Perilaku Tidak Tidak Terpapar

Pencegahan diketahui terpapar Value
1 Baik 18 39 0
(31,6%) (68,4%) (0,0%)

2 Cukup 14 32 5 0,00
(27,5%) (62,7%) (9,8%)
3 Kurang 3 5 7

(20,0%)  (333%)  (46,7%)

Berdasarkan hasil dari uji Crostabs
menggunakan spss 22 diperoleh nilai sig
sebesar 0,00 dimana nilai sig < 0,05. Maka
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dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima, yang artinya terdapat hubungan
antara  perilaku  pencegahan  dengan
keterpaparan Covid-19 pada siswa kelas IX
di SMPN 31 Gresik.

e. Distribusi Hubungan Penggunaan Sosial
Media Dengan Keterpaparan Covid-19 Pada
Siswa Kelas IX Di SMPN 31 Gresik

Tabel 4.7 Distribusi hubungan penggunaan
sosial media dengan keterpaparan
Covid-19 pada siswa kelas 1X di
SMPN 31 Gresik
Keterpaparan Covid-19
No Penggunaan Tidak Tidak Terpapar P-
Sosial diketahui  terpapar Value
Media
1 Baik 12 27 0
(30,8%)  (69,2%) (0,0%)
2 Cukup 22 44 5 000
(30,1%)  (60,3%) (9,6%)
3 Kurang 1 5 5

(9,1%)  (455%)  (45,5%)

Berdasarkan hasil dari uji Crostabs
menggunakan spss 22 diperoleh nilai sig
sebesar 0,00 dimana nilai sig < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima, yang artinya terdapat hubungan
antara  perilaku  pencegahan  dengan
keterpaparan Covid-19 pada siswa kelas 1X
di SMPN 31 Gresik.

4, Pembahasan

1.

Perilaku Pencegahan Pada Siswa Kelas
IX Di SMPN 31 Gresik

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa dari 123 responden sebagian besar
responden memiliki perilaku pencegahan
cukup dan sebagian kecil memiliki perilaku
pencegahan kurang. Berdasarkan distribusi
menurut usia menunjukkan bahwa hampir
seluruhnya responden berusia 15 tahun dan
sebagian  kecil berusia 16 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan dan hampir setengahnya
berjenis kelamin laki- laki.

Perilaku adalah bentuk respon atau
reaksi terhadap stimulus atau rangsangan
dari luar organisme (orang) namun dalam
memberikan respon sangattergantung pada
karakteristik ataupun faktor- faktor lain dari
orang yang bersangkutan (Azwar, 2016).
Perilaku manusia pada hakikatnya adalah
adalah tindakan baik diamati atau tidak oleh
interaksi manusia dengan lingkungan yang
terwujud. Perilaku terjadi melalui proses
adanya stimulus terhadap organisme dan
organisme tersebut merespon.

Perilaku mempunyai peran penting
terhadap suatu kesehatan individu maupun
masyarakat dan  berpengaruh  dalam
menentukan keberhasilan suatu program
maupun kebijakan mengenai
penanggulangan dan pencegahan penularan
penyakit. Tingkat perilaku pencegahan
penyebaran covid-19 yang cukup dilihat
pada sikap dan tindakan siswa dalam
pencegahannya.

Dari hasil data penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas IX di SMPN 31
Gresik didapatkan hasil sebagian besar
memiliki tingkat perilaku pencegahan yang
cukup. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Mulawarman et all, 2020) dengan hasil
sebagian besar responden berperilaku cukup
terhadap wabah pandemi covid-19 dan
setengahnya memiliki kewaspadaan kurang
terhadap wabah pandemi covid Cara yang
dapat dilakukan untuk menimbulkam
perilaku pencegahan yang baik yaitu dengan
melalui pengalaman sendiri atau orang
orang dan juga motivasi.

Penggunaan Sosial Media Pada Siswa
Kelas IX Di SMPN 31 Gresik

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa dari 123 responden sebagian besar
menggunakan sosial media dengan baik dan
sebagian kecil responden menggunakan
sosial media dengan kurang baik.
Berdasarkan distribusi usia menunjukkan
bahwa hampir seluruhnya berusia 15 tahun
dan sebagian kecil berusia 16 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan dan sebagian kecil
berjenis kelamin laki-laki.

Pada dasarnya sosial media adalah
perkembangan teknologi web baru berbasis
internet, yang memudahkan orang untuk
berkomunikasi, berpartisipasi dan saling
berbagi dan membentuk jaringan secara
online sehingga dapat menyebarluarkan
konten dan berita secara luas. Semua
informasi yang penting bisa didapatkan
melalui internet. Penggunaan sosial media
juga didorong oleh beberapa faktor seperti
faktor informasi, identitas personal, dan
faktor hiburan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
pada siswa kelas 1X di SMPN 31 Gresik
diketahui bahwa sebagian besar remaja
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sering menggunakan sosial media. Dari hal
ini berarti sebagain besar remaja sudah
mengetahui  dan  mengenal  berbagai
kemudahan dan fasilitas yang disediakan
oleh sosial media. Hasil penelitian Finance
Online menemukan bahwa perempuan lebih
tertarik untuk berinteraksi melalui sosial
media dibandingkan dengan laki- laki.

Kejadian keterpaparan Covid-19 Pada
Siswa Kelas IX Di SMPN 31 Gresik

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tidak
terpapar virus covid-19 yang ditunjukkan
dengan hasil swab tes negatif dan sebagian
kecil responden terpapar covid-19 yang
ditunjukkan dengan hasil swab tes positif.
Berdasarkan distribusi usia menunjukkan
bahwa hampir seluruhnya berusia 15 tahun
dan sebagian kecil berusia 16 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan dan sebagian kecil
berjenis kelamin laki-laki.

Keterpaparan adalah suatu kondisi
dimana tubuh sudah terjangkit atau
terinfeksi suatu virus yang dapat menyebar
luas didalam tubuh (Kemenkes, 2020).
Kondisi orang, barang, atau alat angkut
yang terpajan, terkontaminasi, dalam
masa inkubasi, insektasi, presentasi,
ratisasi, termasuk kimia dan radiasi (UU RI
NO 6, 2018 TENTANG KARANTINA
KESEHATAN). Kondisi ini ditandai dengan
gejala yang timbul yaitu dari tingkat ringan
hingga berat seperti flue, nyeri tenggorokan,
diare dan sesak nafas. Kondisi ini tergantung
dengan imunitas tubuh masing- masing
orang.

Hubungan Perilaku Pencegahan Dengan
keterpaparan Covid-19 Pada Siswa Kelas
IX Di SMPN 31 Gresik
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak
15 soal dan peneliti mengobservasi setiap
soal, didapatkan sebagian besar siswa
memiliki tingkat perilaku pencegahan
cukup. Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa dari 123 responden sebagian besar
responden memiliki  tingkat perilaku
pencegahan cukup dan sebagian responden
memilii tingkat perilaku pencegahan kurang.
Dari  kedua variabel tersebut
dilakukan  uji  signifikannya  dengan
menggunakan SPSS 22 dengan analisa uji
koefisien kontingensi. Didapatkan hasil

bahwa antara perilaku pencegahan dengan
keterpaparan covid-19 pada siswa kelas 1X
menunjukkan hasil yakni 0,000 kurang dari
nilai standart 0,005 dengan value 0,440. Hal
ini membuktikan bahwa H; diterima yang
artinya ada hubungan antara perilaku
pencegahan dengan keterpaparan covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosa Susanti
dkk (2020) dengan hasil yang diperoleh p
value sebesar 0,024 dengan taraf signifikan
0,005 dengan kriterian hipotesis (Ho) ditolak
jika p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
perilaku pencegahan dengan keterpaparan
covid-19 pada remaja.

Sesuai dengan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara  perilaku  pencegahan  dengan
keterpaparan covid-19 pada siswa kelas 1X
di SMPN 31 Gresik. Perilaku pencegahan
yang kurang baik dapat memicu peningkatan
penyebaran  covid-19  vyaitu  seperti
penggunaan masker yang kurang tepat,
tindakan cuci tangan yang salah dan
didukung oleh faktor Ilainnya. Selain
perilaku pencegahan masih banyak faktor
yang mempengaruhi keterpaparan covid-19.
Hal tersebut dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut.

Hubungan Penggunaan Sosial Media
Dengan keterpaparan Covid-19 Pada
Siswa Kelas I X Di SMPN 31 Gresik
Berdasarkan hasil penelitian
sebanyak 15 soal dan  peneliti
mengobservasi  setiap soal, didapatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat penggunaan sosial media yang baik.
Bersadarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa
dari 123 responden sebagian besar memiliki
tingkat penggunaan sosial media yang baik,
sedangkan sebagian kecil memiliki tingkat
penggunaan sosial media yang kurang.

Dari  kedua variabel tersebut
dilakukan uji  signifikannya  dengan
menggunakan SPSS 22 dengan analisa uji
koefisien kontingensi didapatkan hasil
bahwa antara penggunaan sosial media
dengan keterpaparan covid-19 pada siswa
kelas IX menunjukkan hasil yakni 0,000
kurang dari nilai standart 0,005 dengan
value 0,379. Hal ini membuktikan bahwa H;
diterima yang artinya ada hubungan antara
penggunaan  sosial media  dengan
keterpaparan covid-19.
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Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Nurul Fadhilla
dkk (2020) vyaitu dengan hasil yang
diperolen p wvalue 0,003 dengan taraf
signifikan 0,05. Maka jika p value lebih
kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penggunaan sosial media
dengan keterpaparan covid-19.

Sesuai dengan hasil penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penggunaan sosial media
dengan keterpaparan covid-19 pada siswa
kelas IX di SMPN 31 Gresik. Media sosial
merupakan media yang tidak hanya jejaring
sosial seperti twitter, facebook, whatssap,
dan instagram, tetapi mecakup semua
layanan yang menyediakan berbagai
informasi. Melalui media sosial, masyarakat
luas dapat bertukar informasi dan mencari
berita kesehatan terkait pencegahan covid-
19. Selain faktor penggunaan sosial media
sebagai sumber informasi terkait covid-19
masih  banyak faktor lainnya yang
mempengaruhi keterpaparan.

1.

2)

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa data dan
melihat hasil analisa data, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1) Sebagian besar siswa kelas 1X di
SMPN 31 Gresik mempunyai tingkat
perilaku pencegahan yang cukup

2) Sebagai besar siswa kelas IX di
SMPN 31 Gresik mempunyai tingkat
penggunaan sosial media yang baik

3) Sebagai besar siswa kelas IX di
SMPN 31 Gresik tidak terpapar virus
covid-19 yang dibuktikan dengan
menunjukkan hasil swab tes negatif.

4) Ada hubungan antara perilaku
pencegahan dengan keterpaparan
covid-19 pada siswa kelas IX di
SMPN 31 Gresik

5) Ada hubungan antara penggunaan
sosial media dengan Kketerpaparan
covid-19 pada siswa kelas IX di
SMPN 31 Gresik

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka
ada beberapa saran dari peneliti yaitu
sebagai berikut:
1. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan  dibidang  keperawatan
khususnya dan diharapkan dapat
dijadikan pembanding dalam
memperkaya informasi.
2. Bagi Praktisi
1) Bagi Instansi Tempat Penelitian
Dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam  memotivasi
siswa siswi untuk terus
mempertahankan dan meningkatkan
perilaku pencegahan khususnya untuk
mencegah penularan penyakit.
2) Bagi Fasilitas Kesehatan Setempat
Diharapkan bisa menjadi bahan
evaluasi dalam pencegahan
peningkatan keterpaparan Covid-19
dilingkungan sekolah.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan  sebagian
referensi  pembanding  khususnya
dengan penelitian lebih lanjut tentang
perilaku pencegahan dan penggunaan
sosial media dengan keterpaparan
Covid-19 pada remaja.
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